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Prevalensi angka penggunaan antibiotik di Indonesia 
tergolong tinggi (40-60%) [1]. Penggunaan antibiotik yang 
tidak tepat dapat memicu resistensi antibiotik. Resistensi 
antibiotik berdampak negatif  meliputi peningkatan angka 
kesakitan dan kematian, biaya dan lama perawatan, serta 
efek samping [2]. 
Swamedikasi yang tidak tepat merupakan salah satu 
penyebab resistensi antibiotik. Penggunaan antibiotik 
yang tidak tepat sering dilakukan dalam swamedikasi [3]. 
Berdasarkan hasil Riskesdas tahun 2013, sebanyak 86,1% 
rumah tangga menyimpan antibiotik yang diperoleh tanpa 
resep [4]. Antibiotik sering digunakan untuk mengatasi 
gejala penyakit ringan seperti flu, batuk, demam dan sakit 
tenggorokan. Penggunaan antibiotik dalam swamedikasi 
kebanyakan digunakan kurang dari 5 hari [5]. 
Swamedikasi yang tidak tepat sering dilakukan oleh 
berbagai kalangan,  tak terkecuali mahasiswa [6]. Hal ini 
dipengaruhi oleh status pendidkan 
yang berperan dalam perubahan 
perilaku. Berdasarkan penelitian di 
Universitas Udayana menunjukkan 
mahasiswa kesehatan dan  non-
kesehatan pernah menggunakan 
antibiotik secara mandiri. Hasil 
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ABSTRACT: The prevalence of antibiotic usage in self-medication is quite high in various classes including students. The use of 
antibiotic in self-medication may increase antibiotic resistance and side effects. The level of knowledge influences the use of 
antibiotic in self-medication. The purpose of this study was to describe the level of  knowledge of antibiotic use in self-medication. 
The study was conducted in March-July 2018 in the First Year (TPB) students of the Mataram University. There were 400 people 
who drawn randomly as the samples with cross-sectional metode. The data on demographic characteristics and level knowledge 
were obtained using a validated questionnaire. The data was analyzed descriptively. 379 out of  421 students had used antibiotic. It 
consisted of 119 male and 260 female with average age of 17-18 years. Most of student backgrounds came from high school. The 
results showed that the level knowledge of students was high (5,4%), moderate (63,1%), and low (31,4%). The knowledge that is 
related to condition and the impact of improper antibiotic usage needs to be improved. The level of knowledge of respondents is 
classified as moderate. Therefore, the appropriate and wise understanding of antibiotic usage needs to be improved.
Keywords: first-year (TPB) students; knowledge level; self -medication; antibiotic.
ABSTRAK: Prevalensi penggunaan antibiotik dalam swamedikasi cukup tinggi di berbagai kalangan tak terkecuali mahasiswa. 
Penggunaan antibiotik dalam swamedikasi dapat meningkatkan resistensi antibiotik dan efek samping. Tingkat pengetahuan 
berpengaruh pada penggunaan  antibiotik dalam swamedikasi yang tepat dan bijak. Penelitian bertujuan untuk menggambarkan 
tingkat pengetahuan mahasiswa tentang penggunaan antibiotik dalam swamedikasi. Penelitian dilakukan pada bulan Maret-
Juli 2018 di Unit Pelaksana Tahun Pertama Bersama Universitas Mataram menggunakan desain potong lintang. Sejumlah 400 
sampel dipilih secara acak. Data karakteristik demografi dan tingkat pengetahuan diperoleh dari kuesioner yang sudah tervalidasi, 
kemudian dianalisis secara deskriptif. Dari 421 mahasiswal, 379 pernah menggunakan antibiotik yang terdiri dari  119 laki-laki dan 
260 perempuan  dengan rata-rata usia 17-18 tahun.  Latar belakang mahasiswa sebagian besar berasal dari SMA. Hasil penelitian 
menunjukkan tingkat pengetahuan mahasiswa tergolong  tinggi (5,4%), sedang (63,1%), dan rendah (31,4%). Pengetahuan terkait 
kondisi dan dampak penggunaan antibiotik yang tidak tepat perlu diperbaiki. Tingkat pengetahuan responden tergolong sedang 
sehingga diperlukan peningkatan pemahaman penggunaan antibiotik yang tepat dan bijak.
Kata kunci: mahasiswa TPB; tingkat pengetahuan; swamedikasi; antibiotik.
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studi menunjukkan penggunaan antibiotik diindikasikan 
untuk demam [7].
Kajian penggunaan antibiotik dalam swamedikasi 
pada mahasiswa di Kota Mataram masih terbatas, tak 
terkecuali di Universitas Mataram . Universitas Mataram 
sebagai  PTN tunggal di Kota Mataram memiliki mahasiswa 
yang beragam baik dari asal daerah maupun fakultas. 
Berdasarkan uraian diatas mendorong penelitian terkait 
tingkat pengetahuan mahasiswa TPB  tentang penggunaan 
antibiotik dalam swamedikasi tahun 2017. Penelitian ini 




Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah formulir informed consent dan kuesioner yang 
berisi sosiodemografi serta tingkat pengetahuan tentang 
antibiotik.
Rancangan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif  
menggunakan desain potong lintang dengan pendekatan 
kualitatif  dan kuatitatif. Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Maret-Juli 2018 di Unit Pelaksana Tahun Pertama Bersama 
(TPB) Universitas Mataram.
Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian adalah mahasiswa TPB yang 




n = Besar sampel
N = Populasi 
d  = Tingkat ketepatan yang diinginkan (5%)
Kriteria Sampel
Sampel penelitian terdaftar sebagai mahasiswa 
TPB Universitas Mataram, berusia 17-18 tahun, pernah 
menggunakan antibiotik dalam swamedikasi, bersedia 
menjadi responden. Mahasiswa yang tidak bersedia dan 
tidak pernah menggunakan antibiotik dalam swamedikasi 
tidak diikut sertakan dalam penelitian.
 
Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kuesioner yang diadaptasi dari studi literature [5,9]. 
Kuesioner terdiri dari dua aspek, yaitu aspek sosiodemografi 
dan tingkat pengetahuan. Aspek sosiodemografi meliputi 
nama responden, umur, jenis kelamin, fakultas, tempat 
tinggal, asal sekolah dan kontak responden.Tingkat 
pengetahuan tentang antibiotik meliputi indikasi, regimen 
dosis ditinjau dari frekuensi dan durasi pemberian, 
resistensi,sumber memperoleh dan efek samping. 
Kuesioner diuji coba pada 30 sampel untuk dilakukan 
uji validitas dan reabilitias. Berdasarkan perbaikan 
didapatkan item valid dengan nilai koefisien korelasi 
p>0,3. Hasil uji reabilitas diperoleh nilai koefisen Alpha 
Cronbach’s 0,744 yang menunjukkan semua item reliabel 
sehingga dapat digunakan dalam instrumen penelitian.
Analisis Data
Analisis data dilakukan secara deskriptif. Data 
sosiodemografi dianalisis secara deskriptif  berupa 
frekuensi dan persentase. Data tingkat pengetahuan 
ditentukan berdasarkan pemberian skor pada tiap-tiap item 
pertanyaan dan total keseluruhan. Tingkat pengetahuan 
rendah jika skor responden (6-11), sedang (12-15), dan 
tinggi (16-18).
Hasil dan Diskusi 
Sebanyak 421 mahasiswa TPB terlibat dalam 
penelitian. Dari total tersebut diperoleh 379 mahasiswa 
pernah menggunakan antibiotik dan 42 lainnya tidak 
pernah. Berdasarkan hasil penelitian responden terdiri dari 
143 laki-laki dan 278 perempuan dengan rata-rata usia 17-
18 tahun. Latar belakang responden sebagian besar berasal 
dari SMA. Deskripsi karakteristik demografi responden 
disajikan dalam Tabel 1.
Dari 379 mahasiswa yang memiliki pengalaman 
menggunakan antibiotik, sebanyak 87,3% mengenal 
antibiotik dan 12,7% tidak mengenal antibiotik. Gambaran 
tingkat pengetahuan dilakukan pada responden yang 
mengenal antibiotik. Indikator pertanyaan tingkat 
pengetahuan disajikan dalam Tabel 2.
Berdasarkan jawaban responden 60,4% antibiotik 
diindikasikan untuk mengobati penyakit yang disebabkan 
oleh  infeksi bakteri dan 39,6% disebabkan oleh infeksi lain. 
Hal ini dapat disebabkan karena keterbatasan pengetahuan 
yang berpengaruh pada persepsi bahwa antibiotik efektif  
untuk berbagai penyakit sehingga menyebabkan indikasi 
penggunaan yang tidak tepat [7,10].
Responden menggunakan antibiotik untuk mengobati 
keluhan seperti batuk-pilek (43,8%), sakit tenggorokan 
(18,73%), dan demam (31,72%)., namun 5,74%  antibiotik 
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digunakan untuk penyakit infeksi. Perbedaan penggunaan 
antibiotik dimungkinkan karena responden tidak dapat 
membedakan penyakit infeksi yang disebabkan oleh 
bakteri, virus, jamur dan beranggapan bahwa antibiotik 
efektif  untuk mengobati bakteri dan virus. Selain itu, 
keyakinan responden terhadap antibiotik yang dapat 
mempercepat kesembuhan karena penyakit yang diderita 
tidak serius [12].
Terkait dengan lama terapi menunjukkan 58,31% 
antibiotik digunakan selama 3-7 hari, namun masih terdapat 
penggunaan antibiotik  kurang dari 3 hari (38,6%). Hal ini 
disebabkan karena anggapan adanya perbedaan  perbaikan 
pada kondisi responden setelah menggunakan antibiotik 
terutama untuk mengatasi penyakit ringan [13].
Informasi cara pakai antibiotik diperoleh dari dokter/
apoteker (77,64%). Beberapa responden menjawab 
cara pakai antibiotik dapat diperoleh dari kemasan obat 
(21,45%) dan internet (0,91%). Informasi dari kemasan 
obat dan internet dimungkinkan karena lebih mudah 
diaskes dibandingkan pergi ke dokter atau apoteker.   
Responden memperoleh antibiotik dari dokter/
apoteker (94,26%), namun beberapa responden menjawab 
antibiotik diperoleh dari saran teman/ keluarga (0,60%) dan 
sisa resep sebelumnya (5,14%).  Penggunaan berdasarkan 
sisa resep dan saran teman/keluarga dapat menyebabkan 
ketidakrasionalan penggunaan antibiotik karena setiap 
individu memiliki kondisi berbeda [14].
Ditinjau dari jawaban responden, penggunaan 
antibiotik berlebihan dapat menyebabkan bakteri kebal 
(30,3%), efek samping meningkat (53,8%), dan biaya 
perawatan meningkat (1,8%). Penggunaan antibiotik 
yang tidak tepat mengarah pada peningkatan resiko efek 
samping. Hasil penelitian sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Syah et al., 2014 yang menemukan bahwa 
responden memiliki kesadaran akan efek yang merugikan 
jika menggunakan antibiotik tidak tepat seperti dapat 
menyebabkan reaksi alergi (38,8%), mual muntah (29,7%), 
diare, nyeri perut [15].
Pengetahuan mahasiswa terkait indikasi, kondisi, lama 
terapi, cara pakai dan bahaya penggunaan antibiotik belum 
memadai. Hal ini dapat dilihat dari keseluruhan jawaban 
responden. Tingkat pengetahuan ditentukan berdasarkan 
pemberian skor pada tiap-tiap item pertanyaan dan total 
keseluruhan. Item-item pertanyaan terdiri dari indikasi 
antibiotik, kondisi yang dapat diatasi menggunakan 
antibiotik, lama terapi antibiotik, informasi cara pakai 
antibiotik, sumber memperoleh antibiotik, dan resiko jika 
antibiotik digunakan berlebihan. 
Tabel 1. Karakteristik Responden





17-18 tahun 246 58,4%







Non Kesehatan 157 37,3%
Alamat
Lombok 304 72,2%
Luar Lombok 117 27,8%
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Tingkat pengetahuan responden berdasarkan 
pemberian skor pada tiap-tiap item pertanyaan disajikan 
pada Gambar 1.
Sebagian besar tingkat pengetahuan responden 
tergolong sedang pada item pertanyaan indikasi, 
informasi cara pakai, dan lama terapi. Pengetahuan 
responden tergolong rendah terkait terkait kondisi dan 
resiko penggunaan antibiotik yang berlebihan. Tingkat 
pengetahuan mahasiswa berdasarkan total keseluruhan 
item pertanyaan disajikan pada Gambar 2.
Tingkat pengetahuan mahasiswa tentang antibiotik 
tergolong rendah (63,1%). Berdasarkan hasil temuan 
pada penelitian ini diperlukan upaya untuk meningkatkan 
penggunaan antibiotik yang rasional. Upaya yang dapat 
dilakukan untuk  meningkatkan pemahaman mahasiswa 
melalui penambahan kurikulum, penyuluhan bijak 
menggunakan antibiotik.
Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain desain 
potong lintang dengan perolehan data secara prospektif  
menggunakan kuesioner. Data-data yang diperoleh melalui 
proses mengingat kembali berdasarkan pengalaman 
individu sebelumya. Hal ini memungkinkan ketidaktepatan 
informasi atau menghasilkan bias.  Ketidaktepatan 
informasi tersebut dapat diantisipasi dengan melakukan 
wawancara untuk memastikan kembali jawaban responden 
dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang bersifat 
terbuka. Meskipun terdapat keterbatasan seperti yang 
disebutkan di atas,  hasil temuan studi ini didukung 
oleh beberapa penelitian sebelumnya yang menyediakan 
informasi penting sehingga dapat dgunakan sebagai 
referensi ilmiah untuk penelitian selanjutnya.
Tabel 2. Pertanyaan Tingkat Pengetahuan
No. Indikator Pertanyaan Jumlah (n) Persentase (%)






























3 Antibiotik digunakan selama 
a. Kurang dari 3 hari
b. 3-7 hari

















5 Antibiotik dapat diperoleh dari…
a. Dokter/apoteker
b. Teman/ keluarga







6 Antibiotik jika digunakan berlebihan dapat menyebabkan …
a. Bakteri kebal
b. Efek samping meningkat
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Gambar 1. Tingkat pengetahuan berdasarkan pemberian skor pada tiap-tiap butir pertanyaan
Gambar 2. Tingkat pengetahuan berdasarkan pemberian skor total butir pertanyaan
Kesimpulan
Dari 379 responden,  sebanyak 87,3% mengenal 
antibiotik. Secara keseluruhan tingkat pengetahuan 
mahasiswa tergolong sedang (63,1%). Tingkat pengetahuan 
sedang pada item pertanyaan indikasi, informasi 
cara pakai, dan lama terapi. Pengetahuan responden 
tergolong rendah terkait kondisi dan resiko penggunaan 
antibiotik yang berlebihan. Upaya yang dapat dilakukan 
untuk  meningkatkan pemahaman mahasiswa melalui 
penambahan kurikulum, mengadakan penyuluhan bijak 
menggunakan antibiotik.
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